ABSTRAK

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya berprofesi
sebagai petani, di mana pada tahun 2021 tercatat warga indonesia yang berprofesi
sebagai petani adalah 88,43 persen. Irigasi merupakan sistem pemberian air ke
sawah untuk membuat tanah menjadi subur sehingga padi akan tumbuh dengan
baik. Maka dari itu dibutuhkan suatu alat yang dapat memonitoring air yang masuk
dan ketinggian air pada area sawah sehingga produksi dan kualitas padi di
indonesia dapat optimal. Berkembangnya Internet of Things dengan dirancangnya
purwarupa alat pengukuran ketinggian dan arus air berbasis LoRa dapat membantu
petani untuk memonitoring sistem pengairan jarak jauh. Sensor water flow dan
water level digunakan untuk input data. Data tersebut selanjutnya dikirimkan
melalui Antares sebagai alat monitoring guna mendapatkan output ketinggian air
dan arus air. Pengambilan data dilakukan di satu lokasi dengan tiga titik yang
berbeda yaitu titik yang pertama, hasil yang didapat pada titik pertama mendapat
nilai minimal error pada sensor water level sebesar 1% dan maksimal 12%,
Kemudian untuk pengujian LoRa pada titik pertama yang didapat nilai rata-rata
RSSI sebesar -115 dBm, SNR sebesar -16,5 dB. Titik kedua, hasil yang didapat
pada titik kedua mendapat nilai minimal error pada sensor water level sebesar 2%
dan maksimal 38%. Kemudian untuk pengujian LoRa pada titik kedua yang
didapat nilai rata-rata RSSI sebesar -114 dBm, SNR sebesar -14,5 dB. Titik yang
ketiga, hasil yang didapat pada titik ketiga mendapat nilai minimal error pada
sensor water level sebesar 1% dan maksimal 26%. Kemudian untuk pengujian
LoRa pada titik ketiga yang didapat nilai rata-rata RSSI sebesar -11,8 dBm, SNR
sebesar -11 dB.

Kata Kunci : Pengairan, 10T, LoRa dan Water Level



